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ABSTRAK

PROFIL GURU DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN IPA
BERDASARKAN KURIKULUM 2013
( Studi Deskriptif Pada Guru IPA Kelas VIII
SMP Negeri Di Bandar Lampung)
Oleh

Junaidi

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil guru dalam pelaksanaan
pembelajaran IPA berdasarkan kurikulum 2013 di SMP Negeri di Bandar
Lampung. Metode sampling yang digunakan secara purposive sampling sehingga
diperoleh 6 guru IPA. Data penelitian adalah data kualitatif, berupa deskripsi
proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Teknik pengumpulan
data diperoleh dari lembar instrumen pelaksanaan pembelajaran yang dianalisis
secara deskriptif dengan membandingkan dengan standar proses dan pendekatan

saintifik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA yang
dilaksanakan oleh guru kelas V111 SMP Negeri di Bandar Lampung berdasarkan
kurikulum 2013 sesuai dengan standar proses meliputi kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup memperoleh skor rata-rata 52,13% dalam kategori sedang. Seluruh

guru melaksanakan pembelajaran IPA berdasarkan kurikulum 2013 namun masih



kurang sesuai dengan pendekatan saintifik yang meliputi aspek mengamati,
menanya, mencoba, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan yaitu memperoleh
skor rata-rata 42% dalam kategori rendah. Sehubungan dengan itu, maka dapat
disimpulkan bahwa: (1) Pelaksanaan pembelajaran IPA pada kelas VIII SMP
Negeri di Bandar Lampung sudah sesuai dengan standar proses kurikulum 2013;
(2) Pelaksanaan pembelajaran IPA pada kelas V111 SMP Negeri di Bandar
Lampung belum sesuai dengan pendekatan saintifik pada kurikulum 2013.

Kata kunci: kurikulum 2013, pembelajaran IPA, pendekatan saintifik, standar
proses
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini masih tergolong rendah, hal ini
dibuktikan dengan adanya data dari surveiProgramme for International Study
Assessment (PISA) 2012 (dalam Gurria, 2014: 7), menempatkan Indonesia
sebagai salah satu negara dengan peringkat terendah dalam pencapaian mutu
pendidikan. Pemeringkatan tersebut dapat dilihat dari skor yang dicapai pelajar

usia 15 tahun dalam kemampuan membaca, matematika, dan sains.

Penyebab lemahnya kualitas pendidikan di Indonesia diantaranya adalah
kualitas guru,menurut Baswedan (2015: 1) rendahnya kualitas guru di
Indonesiatampak dari hasil uji kompetensi guru secara nasional pada tahun
2012, dimana hasil uji kompetensi guru tersebut nilai rata-rata guru diseluruh
Indonesia hanya 44,5. Seharusnya nilai minimum kompetensi guru haruslah 70
dari skor maksimal 100.Jadi nilai kompetensi guru di Indonesia tidak mencapai
50 atau setengah dari skor maksimal kompetensi guru sebesar 100.Yang secara

tidak langsung menunjukan bahwa kualitas guru di Indonesia masih rendah.

Kualitas kompetensi guru yang rendah mengakibatkan lemahnya prestasi dan
daya saing yang terjadi pada lulusan sekolah, terutama tingkat sekolah

menengah pertama.Kelemahan ini terlihatdari mutu hasil lulusan yang belum



sesuai dengan target, lulusan SMP yang ingin melanjutkan ke jenjang yang
lebih tinggi setiap tahun bertambah banyak, namun kemampuan bersaing
dalam ujian masuk umumnya masih rendah sehingga persentase mereka yang

diterima di sekolah favorit hanya sedikit (Mulyasa, 2006: 71).

Hasil penelitiandari United Nations for Development Programme (UNDP)
melalui hasil studi yang berjudul “Human Development Report tentang
kualitas manusia. Dalam laporan tersebut Indonesia menempati peringkat ke-
111 dari ke-177 negara.Ternyata anak-anak Indonesia hanya mampu
menguasai 30% dari materi bacaan dan mereka sulit untuk menjawab soal-soal

yang berbentuk uraian yang memerlukan penalaran (Kulsum, 2013: 1-3).

Lemahnya prestasi dan daya saing lulusan sekolah tidak akan terjadi jika
seorang guru dapat bekerja secara professional. Danin (2002: 30) menjelaskan
tingkat kemampuan profesional guru, yaitu untuk melihat apakah seorang guru
dikatakan profesional atau tidak, dapat dilihat dari dua perspektif.Pertama,
dilihat dari tingkat pendidikan minimal dari latar belakang pendidikan untuk
jenjang sekolah tempat dia menjadi guru.Kedua, penguasaan guru terhadap
materi bahan ajar, pengelolaan proses pembelajaran, mengelola siswa,
melakukan tugas-tugas bimbingan, dan lain-lain. Tingkat profesional seorang
guru dapat dilihat juga dalam merancang dan melaksanakan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah ia buat dan mengimplementasikan
secara baik melalui kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Dengan melaksanakan ketiga kegiatan tersebut akan tercipta dan tercapai



sasaran pembelajaran seperti yang tertuang dalam standar proses pendidikan

dasar dan menengah.

Untuk memperbaiki kelemahan tersebut maka pemerintah melakukan
perbaikan kurikulum, dalam perbaikan tersebut kurikulum lama KTSP menjadi
Kurikulum 2013.Pelaksanaan Kurikulum 2013 menuntut kemampuan guru
dalam penguasaan konsep esensial dan kemampuan pedagogi guru.Kurikulum
2013 menekankan pada domain sikap (spiritual dan social), domain
pengetahuan dan domain keterampilan. Keempat aspek ini selanjutnya akan
menjadi dasar untuk penyusunan Kompetensi Inti (KI) dan penjabarannya
menjadi Kompetensi Dasar (KD). Dalam melaksanakan pembelajaran IPA
pada Kurikulum 2013, diperlukan kemampuan yang berkaitan dengan konten
(isi) materi IPA maupun cara membelajarkan IPA. Pendekatan ini dikenal
sebagai Pendekatan Pedagogycal Content Knowledge (PCK). Shulman dalam
Sukmasari (2013: 2) memberikan landasan berpikir bahwa untuk mengajar
sains tidak cukup hanya memahami konten materi sains (knowing science)

tetapi juga cara mengajar (how to teach).

Pembelajaran IPA harus melibatkan keaktifan anak secara penuh (active
learning) dengan cara guru dapat merealisasikan pembelajaran yang mampu
memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan keterampilan proses
meliputi: mencari, menemukan, menyimpulkan, mengkomunikasikan sendiri
berbagai pengetahuan, nilai-nilai, dan pengalaman yang dibutuhkan
(Sulistyorini, 2007: 8). Selain itu, pembelajaran IPA harus disesuaikan dengan

standar proses dan pendekatan saintifik.



Berdasarkan Salinan Lampiran Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, sasaran pembelajaran
mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. Untuk mencapai semua itu maka
perlu dilakukan perencanaan pembelajaran yang dirancang dalam bentuk
Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada
Standar Isi.Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat
penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran.Penyusunan Silabus dan
RPP disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan

(Kemendikbud, 2013: 5).

Observasi terhadap guru di SMP Negeri di Bandar Lampung, diketahui bahwa
guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA pada kurikulum 2013 masih
kurang seperti; permasalahan yang berhubungan dengan proses pelaksanaan
pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan
penutup, dan tidak sesuai dengan standar proses pembelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran yang terjadi didalam kelas masih dilaksanakan sesuai dengan
selera guru tanpa mengikuti tuntunan rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP).

Hasil penelitian Hamumpuni (2011: 1) menyatakan bahwa kemampuan guru
sains dalam melaksanakan proses pembelajaran 70% guru berkriteria tinggi
dan untuk penilaian pembelajaran 80% berkriteria sedang. Untuk mengelola

kelas 100% guru sains berkriteria tinggi.Wijayanto (2008: 3) menunjukkan



bahwa secara umum kemampuan dasar guru masih lemah. Akibatnya proses
pembelajaran yang dilakukan masih belum sesuai dengan tuntutan kurikulum
yang berlaku sehingga disarankan agar para guru selalu berupaya

meningkatkan kompetensi mengajarnya.

Untuk itu peneliti menganggap penting untuk mengetahui “Profil Guru dalam
Pelaksanakan Pembelajaran IPA Berdasarkan Kurikulum 2013 (Studi

Deskriptif Pada Guru IPA Kelas VIII SMP Negeri Di Bandar Lampung)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini

adalah “Bagaimana Profil Guru IPA Kelas VIII SMP Negeri di Bandar

Lampung dalam Pelaksanaan Pembelajaran IPA di Sekolah Berdasarkan

Standar Proses dan Pendekatan Saintifik pada Kurikulum 2013 ? .

Rincian Masalah :

1. Apakah pembelajaran IPA pada kelas VIII SMP Negeri di Bandar Lampung
sudah sesuai dengan standar proses pada kurikulum 2013 ?

2. Apakah pembelajaran IPA pada kelas VIII SMP Negeri di Bandar Lampung

sudah sesuai dengan pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan profil guru IPA dalam pelaksanaan pembelajaran berdasarkan

standar proses dan pendekatan saintifik pada kurikulum 2013.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Guru : Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam pelaksanaan proses pembelajaran dan mengelola kelas
sesuai dengan standar Pelaksanaan pembelajaran, serta sebagai informasi
mengenai kualitas pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan.

2. Bagi Sekolah: Meningkatkan mutu keterampilan mengajar guru dalam mata
pelajaran IPA di sekolah serta sebagai bahan pertimbangan perlu atau
tidaknya pihak sekolah mengadakan pelatihan kepada guru IPA dalam
mengatasi lemahnya kualitas guru IPA dalam pelaksanaan pembelajaran.

3. Bagi Peneliti : Sebagai bahan refleksi atau ilmu yang didapat selama kulia
dengan kenyataan yang ada di lapangan dan sebagai pengalaman dan
pembelajaran peneliti sebagai calon guru dalam meningkatkan keterampilan

dalam mengajar

E. Ruang Lingkup Penelitian

Agar tujuan penelitian ini tercapai sesuai dengan rumusan masalah maka

penulis membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1. Subyek penelitian ini adalah guru kelas VVIIl yang membelajarkan IPA
berdasarkan kurikulum 2013 pada SMP Negeri di Bandar Lampung.

2. Profil mengajar guru yang dibahas pada penelitian ini adalah bagaimana
guru dalam membelajarkan IPA sesuai dengan standar proses dan

pendekatan saintifik pada kurikulum 2013.



F. Kerangka Fikir

Guru merupakan pekerjaan yang mulia, untuk memperoleh kemulian itu guru
harus bekerja professional. Guru yang professional akan tercermin dalam
pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam
materi maupun metode. Untuk memperoleh profesionalitas tersebut guru harus
memiliki latar belakang pendidikan yang baik, dan memberdayagunakan
pengalaman mengajarnya.Guru juga perlu mengikuti berbagai pelatihan yang
diadakan oleh pemerintah dengan begitu guru memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi sertifikasi pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Guru harus memiliki kompetensi sesuai ketentuan dan kebutuhan dunia
pendidikan. Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk dapat membentuk
kompetensi dan kualitas pribadi siswa. Terutama pembelajaran IPA,
mempelajari IPA pada prinsipnya tidak cukup menghafal suatu konsep namun
belajar IPA merupakan suatu proses dan produk yang memerlukan metode dan
kerja ilmiah. Pembelajaran IPA juga harus menekankan pendekatan
saintifik.Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan
keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan,
menjelaskan, dan menyimpulkan. Dalam melaksanakan proses-proses tersebut,

bantuan guru diperlukan.

Diadakanya pelatihan guru, pengunaan standar proses dan pendekatan saintifik
serta pengunaan pengalaman mengajar, diharapkan para guru mampu

melaksanakan tugasnya untuk melaksanakan proses pembelajaran sesuai



dengan tuntutan kompetensi lulusan, isi, proses pembelajaran, dan penilaian
kurikulum yang berlaku, dan yang paling penting adalah menciptakan lulusan
yang dapat bersaing dalam ranah nasional maupun global. Dengan terciptanya
lulusan yang berkualitas maka dengan sendirinya dapat menaikan kualitas

bangsa.

Dalam penelitian ini, dilakukan pengamatan terhadap guru dalam pelaksanakan
pembelajaran IPA sesuai dengan standar proses dan pendekatan saintifik pada
kurikulum 2013 pada kelas V11l di SMP Negeri di Bandar Lampung. Untuk
memperjelas isi dari kerangka pikir, akan diperjelas melalui bagan kerangka

pikir sebagai berikut:

Latar Belakang Pendidikan guru
¥
Pelatthan Guru Gun Pengalaman
¥ : Mengajar
Pembelajaran TPA }\
Standar Proses / I Pendekatan Saintifik:
Lulusan :

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Profil Guru

Menurut KBBI (2005: 1386) profil di definisikan sebagai ikhtisar yang
memberikan fakta tentang hal-hal khusus. Sedangkan guru adalah unsur
manusiawi dalam pendidikan, sehingga guru merupakan figur manusia yang
menempati posisi yang memegang peranan penting dalam pendidikan
(Djamarah, 2000: 1). Jadi, profil guru adalah ikhtisar /gambaran mengenai
seorang guru yang berisi fakta tentang hal-hal yang berkaitan dengan
peranannya dalam pendidikan. Surya dalam Anonim (2015: 11)
mengemukakan tentang peranan guru di sekolah, yakni guru berperan sebagai
perancang pembelajaran, mengolah pembelajaran, menilai pembelajaran siswa,
dan pengarah pembelajaran. Sehingga profil seorang guru sangat penting untuk
diketahui sebab terkait dengan peranannya dalam dunia pendidikan, terutama

dalam melaksanakan pembelajaran.

Guruh (2014: 18) mendefinisikan keterampilan, yakni kemampuan suatu
individu untuk menggunakan akal, pikiran, ide dan kreativitas dalam
mengerjakan, mengubah dan membuat sesuatu menjadi lebih bermakna
sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut yang lebih
baik lagi. Menurut Depdiknas (2012: 1) keterampilan adalah kecakapan dalam

menyelesaikan tugas, kecakapan seseorang dalam memakai bahasa dalam
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menulis, membaca, menyimak, atau berbicara. Sehingga dengan memiliki

keterampilan maka guru dapat bersikap professional.

Sikap professional guru adalah kecenderungan berprilaku para guru kepada
suatu obyek yaitu profesinya sebagai pendidik (Sumarsih, 2007: 168).
Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan
yang ingin atau akan ditekuni. Kebutuhan akan guru professional yang semakin
mendesak adalah sejalan dengan tuntutan akan kapasitas mereka untuk menjadi
manajer kelas yang baik. Ini karena disamping melakukan tugas pendidikan
dan pembelajaran, guru juga melaksanakan tugas manajemen atau administrasi
kelas. Kemampuan guru dalam mengelola kelas ini menjadi keniscayaan,
bahkan merupakan salah satu ukuran kemampuan professional mereka

(Danin, 2002: 5).

Guru yang professional akan dapat melakukan perencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran,
dan pengawasan proses pembelajaran sesuai dengan yang tertera pada
peraturan kurikulum. Selain itu seorang guru juga harus mengetahui
persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran sebelum melakukan eksekusi

pembelajaran yang akan dilakukan.

Persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran yang harus diketahui oleh guru
diantaranya adalah:
a. Rombongan Belajar

Persyaratan rombongan belajar diatur dalam standar sarana dan prasarana

pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang
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telah ditetapkan BSNP. Rombongan belajar setiap kelompok belajar dibatasi
dengan jumlah maksimal 28 siswa untuk SD/MI, 32 siswa untuk SMP/MI,
SMA/MA, dan SMK/MAK. Setiap siswa diharapkan menempati ruang
belajar 2 x 1 m?. Dengan demikian, luas ruangan belajar setiap rombongan
belajar hendaknya disesuaikan dengan standar sarana dan prasarana (Yuliati,
2015: 210).

b. Beban Kerja Minimal Guru
Beban kerja minimal guru merupakan kegiatan yang harus dikerjakan guru
dalam rangka pelaksanaan pembelajaran. Beban kerja guru mencakup
kegiatan pokok yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta
didik/siswa, serta melaksanakan tugas tambahan. Beban kerja guru
sebagaimana dimaksud sekurang-kurangnya 24 (dua puluh empat) jam tatap
muka dalam 1 (satu) minggu. Hal ini merupakan kewajiban guru dalam
melaksanakan pembelajaran, terutama guru yang sudah tersertifikasi dengan
memperhatikan beban kerja yang lain, misal kedudukan guru sebagai kepala
sekolah atau tugas-tugas lainnya (Yuliati, 2015: 210).

c. Buku Teks Pelajaran
Buku teks merupakan buku acuan belajar siswa dan guru. Penetapan buku
teks pelajaran yang akan digunakan oleh sekolah/madrasah dilakukan
melalui rapat guru dengan pertimbangan komite sekolah/madrasah dari
buku-buku teks pelajaran yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan Nasional
serta kemampuan masyarakat. Perbandingan ideal buku teks pelajaran untuk

siswa adalah 1 : 1 per mata pelajaran. Hal ini tentunya disesuaikan dengan
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kebutuhan dan kemampuan sekolah serta masyarakat. Selain buku teks
pelajaran, guru dapat menggunakan buku panduan guru, buku pengayaan,
buku referensi, dan sumber belajar lainnya. Untuk peningkatan kualitas
pembelajaran, guru sebaiknya membiasakan siswa menggunakan buku-buku
dan sumber belajar lain yang ada di perpustakaan sekolah/madrasah atau
sumber lain misal koran atau majalah (Yuliati, 2015: 211).

d. Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas merupakan kegiatan guru mengatur tempat duduk sesuai
dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran, serta aktivitas pembelajaran
yang akan dilakukan. Pada saat mengatur situasi kelas, volume dan intonasi
suara guru dalam proses pembelajaran harus dapat didengar dengan baik
oleh seluruh siswa. Tutur kata guru hendaknya santun dan dapat dimengerti
oleh siswa, untuk kelas awal guru dapat menggunakan bahasa daerah yang
dapat dipahami siswa sehingga komunikasi guru dan siswa dapat berjalan

dengan lancer (Yuliati, 2015: 211).

Seorang guru tidak hanya harus mengetahui persyaratan pelaksanaan proses
pembelajaran tetapi juga harus memiliki beberapa kompetensi. Seperti:
kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, dan
kompetensi profesionalnya sebagai seorang guru. Menurut Undang-Undang
Guru dan Dosen No. 14 tahun 2005 dan PP No. 19/2005 dalam Khoiri (2010:
37-38) menyatakan, kompetensi guru dibagi menjadi empat, yaitu:
a. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman guru terhadap siswa,

perencanaan dan pelaksanaan pemebelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
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pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya. Pedagogik juga merupakan suatu ilmu, sehingga ilmu
pedagogic adalah ilmu yang membicarakan masalah-masalah pendidikan
dan kegiatan-kegiatan mendidik, antara lain tujuan pendidikan, alat
pendidikan, cara menyelenggarakan pendidikan, siswa, guru, dan
sebagainya.

b. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian tercantum dalam penjelasan PP Nomor 14 Tahun
2005. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi siswa dan
berakhlak mulia. Karakteristik kepribadian guru yang tugas utamanya
adalah mengajar, sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan
sumber daya manusia. Karakteristik kepribadian yang berkaitan dengan
keberhasilan guru dalam menggeluti profesinya, meliputi fleksibilitas
kognitif dan keterbukaan psikologis.

c. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan siswa, sesama guru, tenaga kependidikan,
orang tua/wali siswa, dan masyarakat sekitar.

d. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional seorang guru adalah seperangkat kemampuan yang
harus dimiliki oleh seorang guru agar ia berhasil melaksanakan tugas
mengajar. Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi

pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi
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kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi

materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya.

Untuk dapat mentransfer pengetahuan kepada muridnya terutama pelajaran

Sains maka seorang guru harus memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

1. Selalu berpendirian bahwa guru itu hanyalah sebagai katalisator anak-anak

dalam belajar.

. Tidak merasa rendah diri jika guru menemui masalah baru yang
dipelajarinya bersama-sama dengan murid.

. Tidak selalu mengharapkan jawaban-jawaban anak selalu benar.

. Di dalam setiap pengajaran, hanyalah selalu memberikan prinsip-prinsip
IPA dan bukan untuk menjadikan anak menjadi seorang spesialis.

. Selalu membimbing peserta didik untuk bersikap ilmia dengan kesadaran,
bahwa banyak teori yang hanya dapat dijelaskan dengan logika, tetapi tidak
dapat dibuktikan.

. Selalu membimbing peserta didik melakukan kegiatan berupa pengamatan
dan percobaan.

. Memiliki keterampilan membuat alat-alat sederhana untuk menunjang
kegiatan pembelajaran.

. Memperhatikan faktor-faktor individual, minat seorang anak terhadap suatu
mata pelajaran tidak lah sama.

. Selalu menggunakan sumber-sumber pengetahuan, misalnya mengunakan

sumber buku lebih dari satu.

10. Selalu membimbing anak dalam menciptakan suatu alat percobaan untuk

membuktikan suatu masalah yang timbul.
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11. Tidak terlalu banyak apa yang harus dipelajari, tetapi selalu memperhatikan
bagaimana cara murid belajar.
12. Guru selalu menilai peserta didik tidak hanya sebagai hasil ulangan semata,

tetapi dari hasil kegiatan sehari-hari juga (Hadiat, 1981: 39).

. Pelaksanaan Pembelajaran

Sardiman (1988: 7) pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam
memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri
siswa. Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction”” yang dalam
Bahasa Yunani disebut “instructus” atau “intruere” yang berarti
menyampaikan pemikiran. Dengan demikian, instruksional adalah
menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolah secara bermakna melalui
pembelajaran. Pengertian ini lebih mengarah kepada guru sebagai pelaku
perubahan (Djamarah, 2002: 324). Lebih jauh, Miarso (1988: 528) mengatakan
bahwa pembelajaran adalah usaha mengelola lingkungan dengan sengaja agar
seorang membentuk dirinya secara positif dalam kondisi tertentu. Jadi, inti
pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh guru agar terjadi proses

belajar pada diri siswa.

Saylor dalam Mulyasa (2006: 189) mengatakan bahwa “Instruction is thus the
implementation of curriculum plan, usually, but not necessarily, involving
teaching in the sense of student, teacher interaction in an educational setting”’.
Dalam hal ini, guru harus dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian

yang tepat ketika siswa belum dapat membentuk kompetensi dasar, apakah
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kegiatan pembelajaran dihentikan, diubah metodenya, atau mengulang terlebih

dahulu pembelajaran yang telah berlalu.

Dalam melakukan pelaksanaan pembelajaran seorang guru harus menyiapkan
terlebih dahulu segala kebutuhan yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran diantaranya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), media
pembelajaran (berupa alat peraga, benda asli, gambar/charta, bagan, sesuai
kebutuhan), dan instrumen penilaian. Perencanaan pembelajaran tersebut akan
bermakna jika diimplementasikan di kelas. Pembelajaran tersebut akan lebih
bermakna jika setelah pelaksanaan pembelajaran dilakukan refleksi
pembelajaran untuk menemukan kekurangan pembelajaran. Sebaik-baik
perencanaan pembelajaran jika tidak diimplementasikan di kelas maka
perencanaan tersebut menjadi tidak bermakna. Oleh karena itu, hal yang harus
disiapkan guru jika hendak melaksanakan pembelajaran hendaknya dilengkapi
dengan instrumen penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) beserta
seluruh perangkatnya dan instrumen penilaian kemampuan mengajar (Yuliati,
2015: 209).

a. Standar Proses

Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar
dan menengah, menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Untuk itu

setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran,
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pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk

meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan.

Sesuai dengan standar kompetensi lulusan dan standar isi maka prinsip

pembelajaran yang digunakan yaitu:

1. Dari siswa diberi tahu menuju siswa mencari tahu.

2. Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis
aneka sumber belajar.

3. Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan
pendekatan ilmiah.

4. Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis
kompetensi.

5. Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu.

6. Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju
pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi.

7. Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif.

8. Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills)
dan keterampilan mental (softskills).

9. Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan
siswa sebagai pembelajar sepanjang hayat.

10. Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan

(ingngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun
karso), dan mengembangkan kreativitas siswa dalam proses

pembelajaran (tut wurihandayani).
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11. Pembelajaran yang berlangsung di rumabh, di sekolah, dan di
masyarakat.

12. Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru,
siapa saja adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas.

13. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pembelajaran.

14. Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya siswa

(Kemendikbud, 2013: 1).

Terkait dengan prinsip di atas, dikembangkan standar proses yang
mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran. Karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan
terkait erat pada standar kompetensi lulusan dan standar isi. Standar
kompetensi lulusan memberikan kerangka konseptual tentang sasaran
pembelajaran yang harus dicapai yaitu ranah sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. Standar isi
memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan belajar dan pembelajaran
yang diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi

(Kemendikbud, 2013: 2).

Syarat proses pembelajaran harus mencangkup alokasi waktu jam tatap
muka pembelajaran, buku teks pelajaran, dan pengelolaan kelas.
Pelaksanaan pembelajaran harus mencangkup kegiatan pendahuluan,

kegiatan inti, dan kegiatan penutup
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1. Kegiatan pendahuluan

a. Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran.

b. Memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual sesuai manfaat dan
aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan
contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional.

c. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengkaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

d. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai.

e. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai
silabus (Kemendikbud, 2013: 6).

2. Kegiatan inti

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran,

media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan
tematik dan/atau tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan
penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran yang menghasilkan
karya berbasis pemecahan masalah (project based learning) disesuaikan
dengan karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan (Kemendikbud,

2013: 7). Menurut Yuliati (2015: 212), Kegiatan inti merupakan proses

pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang dilakukan secara

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup untuk
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berprakarsa kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis siswa. Kegiatan inti menggunakan
metode yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran,

yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

Pada kegiatan eksplorasi, ada beberapa kegiatan yang hendaknya
dilakukan guru. Guru hendaknya (1) menyediakan kesempatan seluas-
luasnya pada siswa dalam mencari informasi dari topik/tema materi yang
dipelajari secara mendalam dengan menerapkan prinsip alam dan belajar
dari berbagai sumber; (2) menggunakan keberagaman pendekatan
pembelajaran, media dan sumber belajar; (3) memfasilitasi terjadinya
interaksi antar siswa, siswa lingkungan dan sumber belajar lainnya; (4)
mengaktifkan siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan (5)
memfasilitasi siswa melalui percobaan di laboratorium, studio, dan

lapangan Yuliati (2015: 212).

Pada kegiatan elaborasi guru (1) memberikan tugas-tugas yang mengarah
kepada pembiasaan membaca dan menulis yang beragam; (2)
memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas diskusi, atau yang lainnya
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; (3)
memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; (4) memfasilitsi siswa dalam
pembelajaran kooperatif dan kolaboratif; (5) memfasilitasi siswa
berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar; (6)

memfasilitasi siswa membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik
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lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; (7)
memfasilitasi siswa untuk menyajikan hasil kerja individual maupun
kelompok; (8) memfasilitasi siswa melakukan pameran, turnamen,
festifal, serta produk yang dihasilkan; dan (9) memfasilitasi siswa
melakukan kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya

diri (Yuliati, 2015: 212).

Pada kegiatan konfirmasi, guru (1) memberikan umpan balik positif dan
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan siswa; (2) memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi
dan elaborasi siswa melalui berbagai sumber; (3) memfasilitasi siswa
melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah
dilakukan; (4) memfasilitasi siswa untuk memperoleh pengalaman
belajar yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar melalui
layanan dalam pemecahan masalah, penggunaan bahasa yang baku dan
benar, pemberian acuan agar siswa dapat merecek hasil eksplorasi,
pemberian informasi agar siswa bereksplorasi lebih jauh; dan (5)
memotivasi siswa yang belum atau kurang berpartisipasi aktif (Yuliati,

2015: 213).

. Kegiatan penutup

Pada kegiatan Penutup guru bersama siswa baik secara individual
maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi:
a. Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang

diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat



22

langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah
berlangsung.

b. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.

c. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik
tugas individual maupun kelompok.

d. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan

berikutnya (Kemendikbud, 2013: 7).

b. Pendekatan Saintifik

Pendekatan llmia (Scientific Approach) menjadi landasan pada
pembelajaran di kurikulum 2013 karena ada upaya meningkatkan kualitas
berfikir siswa. Kurikulum 2013 yang hadir berbasiskan pada kompetensi,
mengupayakan agar siswa dapat mempelajari ilmu pengetahuan
sebagaimana ilmuan mengkaji objek penelitiannya. Melelui pendekatan
saintifik juga siswa tidak hanya dilatih untuk mengembangkan kemampuan
berfikir, dan menalar. Namun mengembangkan aspek lain dari peserta didik
dalam pembelajaran. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah
proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik
secara aktif mengkontruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masaah),
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan, dan mengomunikasikan konsep, hukum, perinsip, yang

ditemukan (Alfindasari, 2015: 1-2).
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Kaidah-kaidah pendekatan ilmiah bercirikan penonjolan dimensi
pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang
suatu kebenaran. Dengan demikian, proses pembelajaran harus dilaksanakan
dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah. Proses
pembelajaran disebut ilmiah jika memenuhi kriteria seperti berikut ini:

1. Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena
yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, bukan
sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. Contoh
tentang astronomi dan fenomena alam, peserta didik diajak untuk
mengemukakan pendapatnya berdasarkan gejala dan data dilapangan.

2. Penjelasan peserta didik, respon peserta didik, dan interaksi edukatif
guru-peserta didik terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran
subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis.

3. Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis,
analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan
masalah, dan mengaplikasikan substansi atau materi pembelajaran

4. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir hipotetik
dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu dengan yang lain
dari substansi atau materi didik.

5. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu memahami,
menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan
objektif dalam merespon substansi atau materi pembelajaran,

6. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat

dipertanggungjawabkan,
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7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana, jelas, dan menarik
sistem penyajiannya.

Proses pembelajaran harus terhindar dari sifat-sifat atau nilai-nilai non-

ilmiah yang meliputi intuisi, akal sehat, prasangka, penemuan melalui coba-

coba, dan asal berpikir kritis (Kemendikbud, 2012: 16).

Untuk memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik
antar mata pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu
diterapkan pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian
(discovery/inquiry learning). Untuk mendorong kemampuan siswa untuk
menghasilkan karya kontekstual, baik individual maupun kelompok maka
sangat disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based learning)

(Kemendikbud, 2013: 3).

Nilai-nilai yang adapat ditanamkan dalam pendidikan sains adalah:
1. Kecakapan berfikir dan bekerja menurut langkah-langkah yang teratur.
2. Keterampilan mengadakan pengamatan dan penggunaan alat-alat
eksperimentasi.
3. Memiliki sikap ilmia, antara lain:
a. Tidak berprasangka dalam mengambil keputusan.
b. Sanggup dalam menerima gagasan dan saran-saran yang baru.
c. Sanggup mengubah kesimpulan dari hasil eksperimennya bila ada bukti-
bukti yang meyakinkan benar.

d. Bebas dari ketakhyulan.
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e. Dapat membedakan antara fakta dan opini.

f. Membuat perencanaan teliti sebelum bertindak.

g. Teliti, hati-hati, dan seksama dalam bertindak.

h. Ingin tahu, apa, bagaimana, dan mengapa demikina.
i. Menghargai pendapat dan hasil temuan orang lain.

(Hadiat, 1981: 17).

Untuk dapat mentransfer pengetahuan kepada muridnya terutama pelajaran

Sains maka seorang guru harus memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

1. Selalu berpendirian bahwa guru itu hanyalah sebagai katalisator anak-anak

dalam belajar.

2. Tidak merasa rendah diri jika guru menemui masalah baru yang
dipelajarinya bersama-sama dengan murid.

3. Tidak selalu mengharapkan jawaban-jawaban anak selalu benar.

4. Di dalam setiap pengajaran, hanyalah selalu memberikan prinsip-prinsip
IPA dan bukan untuk menjadikan anak menjadi seorang spesialis.

5. Selalu membimbing peserta didik untuk bersikap ilmia dengan kesadaran,
bahwa banyak teori yang hanya dapat dijelaskan dengan logika, tetapi tidak
dapat dibuktikan.

6. Selalu membimbing peserta didik melakukan kegiatan berupa pengamatan
dan percobaan.

7. Memiliki keterampilan membuat alat-alat sederhana untuk menunjang
kegiatan pembelajaran.

8. Memperhatikan faktor-faktor individual, minat seorang anak terhadap suatu

mata pelajaran tidak lah sama.
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9. Selalu menggunakan sumber-sumber pengetahuan, misalnya mengunakan
sumber buku lebih dari satu.

10. Selalu membimbing anak dalam menciptakan suatu alat percobaan untuk
membuktikan suatu masalah yang timbul.

11. Tidak terlalu banyak apa yang harus dipelajari, tetapi selalu memperhatikan
bagaimana cara murid belajar.

12. Guru selalu menilai peserta didik tidak hanya sebagai hasil ulangan semata,

tetapi dari hasil kegiatan sehari-hari juga (Hadiat, 1981: 39).

. Kurikulum 2013

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan belajar mengajar. Isi kurikulum merupakan susunan dan bahan kajian
dan pelajaran untuk mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan yang
bersangkutan, dalam rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional
(Hamalik, 2008: 18). Menurut Keer, J.F dalam (Anonim, 2015: 2) Kurikulum
adalah semua pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan secara individu

maupun kelompok, baik sekolah maupun di luar sekolah.

Pelaksanaan kurikulum 2013 merupakan sesuatu yang baru bagi guru, tak
terkecuali guru IPA. Secara umum, guru IPA harus mempunyai empat
kompetensi yaitu kompetensi pedagogi, professional, kepribadian dan sosial.
Kompetensi spesifik guru IPA juga tertuang dalam NSTA (2003: 1) yang
merekomendasikan Standards for Science Teacher Preparation. Standar ini

memuat sejumlah standar yang harus dimiliki oleh guru IPA meliputi standar
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content, nature of science, inquiry, Issues, general skill of teachi mng,
curriculum, science in the community, assessment, safety and welfare,
professional growth. Standar ini konsisten dengan visi dari National Science

Education Standards (NSES) (Sukmasari, 2013: 2).

Menurut Kemendikbud (2013: 4-5) Republik Indonesia No. 81A Tahun 2013

tentang Implementasi Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran, Kurikulum

2013 mengembangkan dua modus proses pembelajaran yaitu proses

pembelajaran langsung dan proses pembelajaran tidak langsung.

1. Proses pembelajaran langsung
Adalah proses pendidikan di mana peserta didik mengembangkan
pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan psikomotorik melalui
interaksi langsung dengan sumber belajar yang dirancang dalam silabus dan
RPP berupa kegiatan-kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran langsung
tersebut peserta didik melakukan kegiatan belajar mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau menganalisis, dan
mengkomunikasikan apa yang sudah ditemukannya dalam kegiatan analisis.
Proses pembelajaran langsung menghasilkan pengetahuan dan keterampilan
langsung atau yang disebut dengan instructional effect.

2. Pembelajaran tidak langsung
Adalah proses pendidikan yang terjadi selama proses pembelajaran
langsung tetapi tidak dirancang dalam kegiatan khusus. Pembelajaran tidak
langsung berkenaan dengan pengembangan nilai dan sikap. Berbeda dengan
pengetahuan tentang nilai dan sikap yang dilakukan dalam proses

pembelajaran langsung oleh mata pelajaran tertentu, pengembangan sikap
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sebagai proses pengembangan moral dan perilaku dilakukan oleh seluruh
mata pelajaran dan dalam setiap kegiatan yang terjadi di kelas, sekolah, dan
masyarakat. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013,
semua kegiatan yang terjadi selama belajar di sekolah dan di luar dalam
kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler terjadi proses pembelajaran untuk

mengembangkan moral dan perilaku yang terkait dengan sikap.

Baik pembelajaran langsung maupun pembelajaran tidak langsung terjadi
secara terintegrasi dan tidak terpisah. Pembelajaran langsung berkenaan
dengan pembelajaran yang menyangkut KD yang dikembangkan dari KI-3 dan
KI-4. Keduanya, dikembangkan secara bersamaan dalam suatu proses
pembelajaran dan menjadi wahana untuk mengembangkan KD pada KI-1 dan
KI-2. Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pembelajaran yang
menyangkut KD yang dikembangkan dari KI-1 dan KI-2.

Proses pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu:

(a) mengamati; (b) menanya; (c) mengumpulkan informasi; (d) mengasosiasi;
dan (e) mengkomunikasikan. Kelima pembelajaran pokok tersebut dapat
dirinci dalam berbagai kegiatan belajar sebagaimana tercantum dalam tabel
berikut:

Tabel 1. Keterkaitan antara langkah pembelajaran dengan kegiatan belajar dan

maknanya.
No. Langkah Kegiatan Kompetensi yang
pembelajaran belajar dikembangkan
1. Mengamati Membaca, mendengar, menyimak, Melatih kesungguhan,
melihat (tanpa atau dengan alat) ketelitian, mencari
informasi
2. Menanya Mengajukan pertanyaan tentang Mengembangkan
informasi yang tidak dipahami dari apa | kreativitas, rasa ingin
yang diamati atau pertanyaan untuk tahu, kemampuan
mendapatkan informasi tambahan merumuskan
tentang apa yang diamati (dimulai dari | pertanyaan untuk
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pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik)

membentuk pikiran
kritis yang perlu

untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat

3. Mengumpul-
kan informasi/

- Melakukan eksperimen
- Membaca sumber lain selain buku

Mengembangkan sikap
teliti, jujur,sopan,

eksperimen teks menghargai pendapat

- Mengamati objek/ kejadian/ orang lain, kemampuan

- Aktivitas berkomunikasi,

- Wawancara dengan nara sumber. menerapkan
kemampuan
mengumpulkan
informasi melalui
berbagai cara yang
dipelajari,
mengembangkan
kebiasaan belajar dan
belajar sepanjang
hayat.

4, Mengasosiasi- - Mengolah informasi yang sudah Mengembangkan sikap
kan atau dikumpulkan baik terbatas dari hasil | jujur, teliti, disiplin,
mengolah kegiatan mengumpulkan/ eksperimen | taat aturan, kerja keras,
informasi mau pun hasil dari kegiatan kemampuan

mengamati dan kegiatan
mengumpulkan informasi.

- Pengolahan informasi yang
dikumpulkan dari yang bersifat
menambah keluasan dan kedalaman
sampai kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki
pendapat yang berbeda sampai
kepada yang bertentangan

menerapkan prosedur
dan kemampuan
berpikir induktif serta
deduktif dalam
menyimpulkan .

5.  Mengkomunikasi
kan

Menyampaikan hasil pengamatan,
kesimpulan berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau media
lainnya

Mengembangkan sikap
jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir
sistematis,
mengungkapkan
pendapat dengan
singkat dan jelas, dan
mengembangkan
kemampuan berbahasa
yang baik dan benar.

Sumber: Kemendikbud (2013: 5-6).

D. Pembelajaran IPA

IPA pada hakikatnya adalah ilmu untuk mencari tahu, memahami alam semesta

secara sistematik dan mengembangkan pemahaman ilmu pengetahuan tentang

gejala alam yang dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip, dan hukum yang
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teruji kebenarannya. Namun, IPA bukan hanya merupakan kumpulan
pengetahuan berupa fakta, konsep, prinsip, melainkan suatu proses penemuan
dan pengembangan. Oleh karena itu untuk mendapatkan pengetahuan terutama
pengetahuan IPA harus melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah

serta menuntut sikap ilmiah (Hadiat, 1981: 1-2).

Pembelajaran IPA terpadu merupakan salah satu model implementasi
kurikulum yang dianjurkan untuk diaplikasikan di jenjang pendidikan dasar
yaitu SD dan SMP. Pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu membutuhkan
profesionalisme guru yang memadai (Rahayu, 2012: 65). Menurut Depdiknas
(2006: 7-8), pembelajaran IPA terpadu mempunyai tujuan. Berikut ini akan
diuraikan tujuan pembelajaran IPA terpadu yaitu:
a. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas
Anak usia 7-14 tahun masih dalam peralihan dari tingkat berpikir
operasional konkrit ke berpikir abstrak dan masih memandang dunia sekitar
secara holistis. Penyajian pembelajaran secara terpisah-pisah
memungkinkan adanya tumpang tindih dan pengulangan sehingga kurang
efektif dan efisien serta membosankan bagi peserta didik.
b. Meningkatkan minat dan motivasi
Pembelajaran IPA terpadu dapat mempermudah dan memotivasi peserta
didik untuk mengenal, menerima, menyerap, dan memahami keterkaitan
antar konsep yang satu dengan konsep yang lainnya yang termuat dalam
tema. Peserta didik akan terbiasa berpikir terarah, teratur, utuh, menyeluruh,

sistemik dan analitik.
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c. Beberapa kompetensi dasar dapat dicapai sekaligus
Pembelajaran IPA terpadu dapat menghemat waktu, tenaga, sarana, dan
biaya karena beberapa Kompetensi Dasar (KD) dapat dicapai sekaligus
menjadi sebuah tema. Tema tersebut didasarkan atas pemaduan sejumlah
Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD) yang dipandang

memiliki keterkaitan.

Menurut Trianto (2011: 160) pembelajaran IPA secara terpadu diawali dengan
penentuan tema, karena penentuan tema akan membantu peserta didik dalam
beberapa aspek, yaitu bertanggung jawab, berdisiplin, mandiri, percaya,
termotivasi, memahami, mengingat, memperkuat bahasa, kolaborasi, dan

berinteraksi dalam menyelesaikan tugas Pemilihan tema tersebut dimulai.

Pembelajaran IPA memiliki prinsip utama yang harus di ketahui oleh guru.

Menurut Sutrisno, Mustika dan Haratua (2008: 5), lima prinsip utama dalam

pembelajaran IPA tersebut yaitu:

1. Pengetahuan kita tentang dunia disekitar dimulai dari pengalaman baik
secara indrawi maupun non-indrawi.

2. Pengetahuan yang diperoleh tidak pernah terlihat secara langsung, sehingga
perlu diungkap selama proses pembelajaran.

3. Pengetahuan pengalaman mereka ini pada umumnya kurang konsisten
dengan pengetahuan para ilmuwan.

4. Dalam setiap pengetahuan mengandung fakta, data konsep, lambang, dan
relasi dengan konsep lain.

5. IPA terdiri dari produk, proses, dan prosedur.
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Dengan mengetahui lima prinsip utama pembelajaran IPA, maka guru IPA
dapat memaksimalkan kompetensi yang ia miliki dimana seperti yang tertuang
dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, dijelaskan secara umum
mengenai empat kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogi, professional,
sosial dan personal. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi
Guru menyebutkan bahwa kompetensi guru mata pelajaran IPA SMP/MTs
salah satunya adalah memahami hubungan antar berbagai cabang IPA, dan
hubungan IPA dengan matematika dan teknologi. Sebagai usaha untuk
memenuhi tuntutan tersebut, guru-guru IPA SMP/MTs hendaknya disiapkan
untuk memiliki kompetensi dalam biologi, kimia, fisika, bumi dan antariksa
serta bidang IPA lainnya, seperti kesehatan, lingkungan, dan astronomi

(Wilujeng, 2012: 1).



I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian pada bulan April 2015. Penelitian dilaksanakan di SMP

Negeri di Bandar Lampung pada semester genap tahun ajaran 2014/2015.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah SMP Negeri di Bandar Lampung yang
menggunakan kurikulum 2013. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampel jenuh dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling (Setyosari, 2010: 192). Maka sampel penelitian ini adalah
SMP Negeri yang menggunakan kurikulum 2013, yaitu SMP Negeri 1 Bandar
Lampung, SMP Negeri 2 Bandar Lampung, dan SMP Negeri 13 Bandar

Lampung dengan jumlah enam guru yang mengajar di kelas VIII.

C. Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif (Triyono, 2013:32).
Penelitian ini hanya untuk mendeskripsikan tentang profil guru dalam
pelaksanaan pembelajaran IPA berdasarkan kurikulum 2013 pada kelas V111

SMP Negeri di Bandar Lampung.
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D. Prosedur Penelitian

Langkah-Langkah Penelitian:

1. Pra Penelitian

a.

Mendata jumlah sekolah yang menggunakan kurikulum 2013 di Bandar
Lampung.

Menentukan subjek penelitian, yaitu SMP Negeri di Bandar lampung
yang menggunakan kurikulum 2013.

Menentukan sampel penelitian, yaitu guru kelas VIII yang mengajar IPA
berdasarkan kurikulum 2013.

Membuat surat izin penelitian di FKIP untuk dibawa ke sekolah tempat
diadakannya penelitian.

Mengadakan observasi ke sekolah-sekolah yang menjadi sampel
penelitian.

Membuat instrumen-instrumen yang dibutuhkan untuk penelitian, yaitu:

lembar biodata guru dan lembar instrument pelaksanaan pembelajaran.

2. Pelaksanaan Penelitian

a. Mendokumentasikan proses pembelajaran yang berlangsung

menggunakan rekaman video sebanyak dua kali pengamatan pada
masing-masing guru.

Melakukan observasi proses pembelajaran dengan menggunakan lembar
instrument pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan standar proses
dan pendekatan saintifik yang telah dibuat.

Mencatat proses pembelajaran yang berlangsung pada lembar catatan

lapangan.
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d. Memberikan lembar biodata guru dengan guru kelas V111 mata pelajaran

IImu Pengetahuan Alam.

e. Mengolah data yang diperoleh untuk mengetahui kesesuaian

pembelajaran yang dilakukan guru dengan standar proses dan pendekatan

saintifik.

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 2. Pelaksanaan pengambilan data penelitian

biodata guru

dengan guru

mengenai latar belakang
pendidikan guru, pengalaman
mengajar, dan pelatihan-
pelatihan yang pernah diikuti
guru guna menunjang data
penelitian.

No. Jenis data Sumber data Teknik pengambilan data Waktu
(Kompetensi) pengambilan
data
1. Kegiatan Kegiatan Lembar instrument Saat proses
pembelajaran | pembelajaran | pelaksanaan pembelajaran pembelajaran
sesuai dengan standar proses | berlangsung
dan pendekatan saintifik
2. Lembar Wawancara untuk mengetahui lebih jauh Pada saat

sebelum proses
pembelajaran
dan penelitian.

*) penilaian dibantu oleh rekaman video pada saat proses pembelajaran.

1. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah kualitatif berupa deskripsi tentang

pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru yang diperoleh

dari analisis lembar instrument pelaksanaan pembelajaran yang

dibandingkan dengan standar proses dan pendekatan saintifik, serta lembar

biodata guru.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik pengumpulan data

yaitu:

a. Lembar Biodata Guru
Lembar biodata digunakan untuk mengetahui biodata dan latar
belakang guru, pengalaman mengajar, dan pelatihan-pelatihan yang
pernah diikuti guna menunjang data penelitian.

b. Lembar Observasi
Lembar observasi terdiri dari lembar instrument pelaksanaan
pembelajaran berdasarkan standar proses dan pendekatan saintifik. Pada
penelitian ini, observasi dilakukan dua kali pada tiap guru untuk
mengetahui kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan standar
proses dan pendekatan saintifik pada kurikulum 2013.

c. Dokumentasi
Dokumentasi berupa video pelaksanaan pembelajaran. Digunakan
untuk melihat proses pembelajaran pada setiap indikator.

d. Catatan Lapangan
Catatan lapangan berisi data-data lain yang tidak teramati pada lembar

observasi, mencatat hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran.

F. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil observasi pembelajaran yang dilakukan oleh
guru akan dianalisis dan disesuaikan dengan standar proses dan pendekatan

saintifik dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang terdiri dari 38 aspek
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(33 aspek kesesuaian dengan pelaksanaan pembelajaran dan 5 aspek
kesesuaian dengan pendekatan saintifik). Penilaian dilakukan dengan cara
memberikan skor 0 (nol) dengan kriteria aspek pelaksanaan pembelajaran
tidak terlaksana, skor 1 (satu) dengan kriteria aspek terlaksana. Data yang
diperoleh dari analisis instrumen pelaksanaan pembelajaran yang berupa

data kuantitatif dan data kualitatif.

Adapun rumus yang digunakan dalam menganalisis instrumen pelaksanaan
pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah sebagai berikut. Untuk

analisis deskriptif persentase menurut Ali (1992:186) adalah:
Kualitas Pembelajaran = % %100

Keterangan :

n = Nilai yang diperoleh sampel
N = Nilai yang semestinya diperoleh sampel

Informasi yang berhasil dikumpulkan melalui lembar penlaian disajikan
dalam bentuk penguraian kuantitatif. Untuk menafsirkan banyaknya
persentase yang diperoleh maka digunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria kemampuan pembelajaran yang dilaksanakan guru sesuai
dengan standar proses pembelajaran pada kurikulum 2013

No. Rentang Skor Interval Kategori
1. | 25-33 83%-100% Tinggi

2. |17-24 51%-82% Sedang

3. 19-16 26%-50% Rendah

4. | 0-8 0%- 25% Kurang

Sumber: dimodifikasi dari Ali (1992:189)
Sedangkan untuk kriteria kemampuan guru kelas VIII yang mengajar IPA
dalam pelaksanaan pembelajaran berdasarkan kesesuaian dengan

pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. Kriteria kemampuan pembelajaran yang dilaksanakan guru sesuai
dengan pendekatan saintifik pada kurikulum 2013

No. Skor Interval Kategori
1 5 100% Tinggi

2. |34 51%-80% Sedang

3. |2 26%-50% Rendah

4 0-1 0%-25% Kurang

Sumber: dimodifikasi dari Ali (1992:189)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa
profil guru dalam pelaksanaan pembelajaran IPA berdasarkan kurikulum 2013
SMP Negeri di Bandar Lampung pada kelas V111 sudah sesuai dengan standar
proses namun belum sesuai dengan pendekatan saintifik. Hal ini didasarkan
pada temuan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran IPA pada kelas VIII SMP Negeri di Bandar
Lampung yang dilaksanakan oleh enam guru sampel sudah sesuai dengan
standar proses kurikulum 2013 dengan persentase skor rata-rata 52,13%
dalam kategori sedang.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA pada kelas VIII SMP Negeri di Bandar
Lampung yang dilaksanakan oleh enam guru sampel kurang sesuai dengan
pendekatan saintifik kurikulum 2013 dengan persentase skor rata-rata

42,00% dalam kategori rendah.

B. Saran

Pada penelitia ini, peneliti menemukan kekurangan-kekurangan yang masih
terdapat pada pelaksanaan pembelajaran pada beberapa guru sehingga peneliti

menyarankan sebaiknya;
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Bagi guru, penelitian ini diharapkan menjadi masukan dalam pelaksanaan
pembelajaran yang terkait standar proses dan pendekatan saintifik.
Sehingga dikemudian hari diharapkan semua aspek yang terkait standar
proses dan pendekatan saintifik dapat terlaksana sepenuhnya.

Bagi Sekolah, Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dalam
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan standar proses dan pendekatan
saintifik terutama untuk aspek-aspek yang belum terlaksana. Sehingga
semua aspek yang ada pada standar proses pembelajaran dan pendekatan
saintifik dapat terlaksana.

Bagi peneliti berikutnya, observasi terhadap pembelajaran yang dilakukan
oleh guru-guru sampel bisa dilaksanakan lebih dari dua kali, sehingga
memperbesar validitas data yang diambil. Selain itu, aspek pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan standar proses dan pendekatan saintifik yang

belum terlaksana dapat dijadikan acuan untuk penelitian lebih lanjut.
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